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Abstract 

 

Widyatama University Library and National Institute of Technology Library are college libraries that manage collections 

and all information sources in higher education. This study aims to determine the strategy of college libraries in providing 

information sources through cooperation between Widyatama University Library and the National Institute of 

Technology Library. The research method is a qualitative approach with case study research, while the data collection 

techniques are observation, interview, document study, and literature study. The research participants involved in this 
study were the Head of Widyatama University Library and the librarians of the National Institute of Technology based 

on purposive sampling. The result of this study is a cooperation that has been carried out by Widyatama University 

Library and the National Institute of Technology Library, namely providing information sources in digital and printed 

form. Digital collection information sources are in the form of e-journals, learning videos, and e-books, while print 

collections are books, magazines, journals, and other learning materials in print. The conclusion of this research is that 

the cooperation carried out by both parties uses four strategies for providing information sources and provides eight 

positive impacts so that the two libraries extend their cooperation. 
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Abstrak 

 
Perpustakaan Universitas Widyatama dan Perpustakaan Institut Teknologi Nasional merupakan perpustakaan perguruan 

tinggi yang mengelola koleksi dan semua sumber informasi di perguruan tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
strategi perpustakaan perguruan tinggi dalam menyediakan sumber informasi melalui kerja sama Perpustakaan 

Universitas Widyatama dan Perpustakaan Institut Teknologi Nasional. Metode penelitian yang digunakan penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah observasi, wawancara, studi dokumen, dan studi literatur. Partisipan penelitian yang terlibat dalam 

penelitian ini adalah Kepala Perpustakaan Universitas Widyatama dan pustakawan Institut Teknologi Nasional 

berdasarkan purposive sampling. Hasil penelitian ini adalah kerja sama yang telah dilakukan oleh Perpustakaan 

Universitas Widyatama dan Perpustakaan Institut Teknologi Nasional, yaitu dengan menyediakan sumber informasi 

dalam dua bentuk yaitu bentuk digital dan bentuk cetak. Sumber informasi yang diperoleh dari kerja sama tersebut adalah 

akses sumber informasi lebih luas yang terdiri dari dua bentuk, yang pertama berupa koleksi digital seperti e-journal, 

video pembelajaran, dan e-books, sedangkan bentuk yang kedua koleksi cetak seperti buku, majalah, jurnal, dan materi 

pembelajaran lainnya secara cetak. Dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa kerja sama yang dilakukan kedua 
belah pihak menggunakan empat strategi penyediaan sumber informasi serta memberikan delapan dampak positif 

sehingga perpustakaan Universitas Widyatama dan Perpustakaan Institut Teknologi Nasional melakukan perpanjangan 

kerja sama. 

 
Kata Kunci: : strategi; kerja sama perpustakaan; layanan perpustakaan;kebutuhan informasi;  sumber informasi; 
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Pendahuluan 

Perpustakaan Universitas Widyatama merupakan perpustakaan yang berada di tingkat 

perguruan tinggi. Perpustakaan tersebut bisa berdiri karena hadir sebagai lembaga penyedia informasi 

di Universitas Widyatama. Begitu juga dengan Perpustakaan Institut Teknologi Nasional, yang 

merupakan sebuah lembaga informasi yang berada di bawah naungan perpustakaan perguruan tinggi. 

Kedua institusi tersebut hadir untuk membantu memudahkan pemustaka dalam pencarian informasi 

dan memenuhi kebutuhan informasi. Strategi perpustakaan dalam memenuhi kebutuhan informasi 

bisa melewati berbagai macam cara salah satunya kerja sama perpustakaan. Berdasarkan hal tersebut 

latar belakang penelitian ini adalah mengetahui bagaimana kerja sama Perpustakaan Universitas 

Widyatama dengan Institut Teknologi Nasional dalam menyediakan sumber informasi. Penelitian ini 

memiliki keunikan karena kerja sama perpustakaan di era saat ini masih jarang dilakukan dan jarang 

ditemui oleh peneliti. Perpustakaan merupakan tempat atau sebuah unit kerja yang bertugas untuk 

mengumpulkan bahan pustaka secara cetak dan digital serta mengumpulkan semua informasi untuk 

disampaikan kepada pengguna (Aditia et al., 2023).  

Munculnya lembaga informasi yaitu perpustakaan di lingkungan akademik memberikan 

banyak dampak dalam mahasiswa dan tenaga kependidikan lainnya. Adanya berbagai macam 

teknologi mewajibkan mahasiswa untuk memiliki kesadaran dalam melakukan pembelajaran seumur 

hidup (Nurhayati, 2018). Banyaknya informasi yang diterima oleh pengguna di era digital 

menyebabkan kesulitan dalam mengelola informasi. Selain itu, dinamika difusi informasi yang tidak 

teratur dapat membuat penggunanya kesulitan untuk memprediksi popularitas informasi (A.A. & 

E.D., 2022). Teknologi digital memiliki dampak positif di perguruan tinggi. Mahasiswa mendapatkan 

akses mudah ke database akademik, jurnal ilmiah, dan materi pembelajaran online melalui internet 

(Weber et al., 2018). Selain itu terdapat dampak negatif teknologi di era digital saat ini yaitu pengguna 

terkadang memiliki kekurangan dalam kemampuan literasi informasi digital yang memberikan 

pengaruh pada kemampuan untuk mengevaluasi informasi secara online (Kumar & Kayalvizhi, 

2023).  

 Kebutuhan manusia terhadap informasi terutama di era digital ini perlu didukung oleh adanya 

sebuah institusi yaitu perpustakaan. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Hadianto et al., (2023) 

bahwa sebuah perpustakaan hadir bukan sekedar sebagai tempat penyimpanan buku, namun juga 

hadir sebagai lembaga sumber penyedia informasi. Perpustakaan dikatakan juga sebagai lembaga 

pengelola informasi yang mencakup tiga kegiatan utama yaitu: menghimpun, mengolah, dan 

memberdayakannya untuk dimanfaatkan oleh pemustaka (Putra & Nelisa, 2019). Perpustakaan hadir 

untuk membantu pengguna atau pemustaka dalam memenuhi kebutuhan informasi mereka. Selain itu 

menurut Murray and Feinberg (2020) seorang tenaga kerja perpustakaan atau pustakawan harus 

menyediakan sumber informasi yang mudah diakses oleh penggunanya terutama di era digital saat 

ini, dibantu dengan adanya teknologi dan informasi yang sudah berkembang. Kerja sama antar 

perpustakaan juga memungkinkan penyediaan sumber informasi secara maksimal (Yusniah et al., 

2023). Berdasarkan Tri Dharma Perguruan Tinggi, untuk mencapai tujuannya peran perpustakaan 

perguruan tinggi tidak hanya tentang menyediakan sumber informasi, tetapi juga memfasilitasi akses 

informasi secara efektif bagi pengguna. Singkatnya, perpustakaan perguruan tinggi adalah pusat 

pengetahuan yang menyebarkan informasi kepada individu, kelompok, dan organisasi (Ahmad et al., 

2022).  

Salah satu strategi yang bisa dilakukan oleh perpustakaan dalam meningkatkan layanan 

informasi yang diberikan kepada pengguna adalah dengan melakukan kerja sama antar perpustakaan. 

Kerja sama merupakan salah satu cara yang dilakukan oleh individu atau sebuah kelompok untuk 

mencapai tujuan yang sama. Kerja sama perpustakaan dapat diartikan sebagai koordinasi diantara 

beberapa perpustakaan yang memiliki aktivitas kerja sama untuk meningkatkan kualitas layanan 

pengguna (Fadhila et al., 2023). Kerja sama perpustakaan memiliki tujuan untuk memenuhi 
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kebutuhan informasi pengguna dan menyediakan layanan perpustakaan yang terbaik bagi pemustaka 

(Priatmana et al., 2023). Salah satu kerja sama antar perpustakaan akan dibahas dalam artikel ini yaitu 

kerja sama Perpustakaan Universitas Widyatama dengan Perpustakaan Institut Teknologi Nasional 

dalam menyediakan sumber informasi. Kerja sama tersebut dilakukan sebagai salah satu usaha dalam 

pendayagunaan perpustakaan sebagai sumber belajar bagi mahasiswa untuk kedua belah pihak 

perpustakaan.  

Penelitian ini memiliki fokus penelitian pada strategi kerja sama di perpustakaan Universitas 

Widyatama dan Institut Teknologi Nasional bagaimana kerja sama antara Perpustakaan. Universitas 

Widyatama dan Institut Teknologi Nasional dapat meningkatkan akses dan ketersediaan informasi 

bagi pengguna di dua lembaga pendidikan tersebut. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan strategi kerja sama perpustakaan di tingkat 

universitas. 

Kerja sama sebuah lembaga informasi seperti kerja sama antar perpustakaan mempunyai 

peranan yang penting dalam memperluas jejaring perpustakaan. Perlu dilakukan penelitian tentang 

kerja sama perpustakaan baik antar perpustakaan perguruan tinggi, kerja sama perpustakaan 

perguruan tinggi dengan perpustakaan kabupaten/kota, atau dengan perpustakaan lainnya. Sebelum 

terjadi kerja sama antara perpustakaan Universitas Widyatama dan perpustakaan Institut Teknologi 

Nasional menyadari bahwa mahasiswa, dosen, dan peneliti mengalami peningkatan kebutuhan 

informasi, namun terkendala dalam sumber daya yang terbatas. Seperti yang dijelaskan oleh Zuhra, 

(2022) terdapat kendala dalam pengelolaan perpustakaan SMA Cokroaminoto Tamalanrea Makassar 

yaitu kurangnya tenaga kerja, koleksi perpustakaan terbatas, dan sistem yang digunakan masih 

manual, namun teratasi dengan kerja sama perpustakaan. Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan 

kerja sama dengan pihak yang memiliki visi dan misi yang sama sehingga dapat berbagi informasi 

dan memperluas akses informasi bagi pengguna. Kedua perpustakaan juga sering kali mengalami 

kekurangan kebutuhan informasi berupa buku bacaan, jurnal, dan bahan bacaan lainnya sehingga 

dilakukan kerja sama antara kedua perpustakaan tersebut. Keunggulan dan keahlian pada bidang studi 

yang sama juga menjadi pertimbangan dilakukan kerja sama, sementara upaya meningkatkan kualitas 

pendidikan menjadi tujuan utama.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi dan proses perpustakaan 

perguruan tinggi dalam menyediakan sumber informasi melalui kerja sama Perpustakaan Universitas 

Widyatama dan Perpustakaan Institut Teknologi Nasional. Penelitian ini bertujuan mengetahui 

strategi perpustakaan dalam menyediakan sumber informasi melalui kerja sama Perpustakaan 

Universitas Widyatama dan Perpustakaan Institut Teknologi Nasional. Manfaat penelitian ini adalah 

institusi informasi terutama perpustakaan dapat melakukan kerja sama yang lebih luas dalam layanan 

perpustakaan dengan mewujudkan Tri Dharma Perguruan Tinggi. 

 

Tinjauan Pustaka 

Beberapa penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti lain berkaitan dengan kerja sama 

perpustakaan telah banyak dilakukan. Namun penelitian yang dilakukan penulis memiliki perbedaan 

dengan apa yang telah dilakukan oleh para peneliti yang lain. Penelitian ini melihat dari aspek kerja 

sama antara dua perpustakaan perguruan tinggi dalam menyediakan sumber informasi bagi 

penggunanya. Sedangkan penelitian yang lain pada umumnya hanya membahas kerja sama secara 

umum, bagaimana cara sebuah perpustakaan menyediakan sumber informasi, bagaimana layanan 

perpustakaan perguruan tinggi, dan lain sebagainya. Lebih lanjut dapat dijelaskan dengan penelitian 

terdahulu yang pernah dilakukan. 

Aini et al., (2023) melakukan penelitian yaitu Komitmen Membangun Jaringan Kerjasama 

Perpustakaan Perguruan Tinggi Penelitian ini bertujuan untuk meneliti perjanjian pada jaringan 

kerjasama dan kolaborasi yang dilakukan oleh perguruan tinggi. Penelitian ini menjelaskan bahwa 



 

 

18 
 

MEDIA PUSTAKAWAN VOL.31 NO.1 

hal pertama yang harus diarahkan pada masalah kerja sama sebuah perpustakaan adalah perjanjian 

terkait tujuan yang sudah disepakati dari masing-masing pihak dan masing-masing anggota 

perpustakaan. Ketika kerja sama perpustakaan dilakukan terkadang timbul kesulitan seperti 

kurangnya komitmen dari pihak terkait sehingga menjadi hambatan dalam kegiatan kerja sama. 

Dampak tersebut bukanlah hal yang diinginkan oleh pihak terkait karena kerja sama dilakukan untuk 

mendapatkan keuntungan yang berdampak baik kepada seluruh pihak terkait yang melakukan kerja 

sama. Perbedaan peneliti dengan peneliti terdahulu lebih fokus pada cara kerjasama antar-

perpustakaan di perguruan tinggi, khususnya di UPT Perpustakaan ITB (Institut Teknologi Bandung), 

sedangkan penelitian terbaru berfokus pada strategi yang dilakukan kedua institusi dalam memenuhi 

kebutuhan informasi pengguna. 

Syarif (2020) melakukan penelitian berjudul “Peningkatan Kerjasama Perpustakaan 

Perguruan Tinggi dalam Pelayanan Informasi”. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui jenis-jenis 

kerjasama yang telah dilaksanakan oleh Tri Bhakti Business School (STIE Tri Bhakti) serta 

manfaatnya dalam bidang layanan informasi. Penelitian ini memakai metode penelitian kualitatif 

menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan cara melakukan studi kasus di Perpustakaan STIE 

Tri Bhakti. Penelitian ini menyimpulkan bahwa kerja sama antar perpustakaan sangat penting dan 

perlu dilakukan karena berperan penting bagi sumber informasi STIE Tri Bhakti baik dalam 

menambahkan sumber informasi yang telah ada maupun berbagi sumber informasi yang telah 

dimiliki. Perbedaan peneliti dengan peneliti terdahulu berbeda dalam objek penelitiannya. Peneliti 

terdahulu di Perpustakaan STIE Tri Bhakti, sedangkan penelitian terbaru di Perpustakaan Universitas 

Widyatama dan Perpustakaan Institut Teknologi Nasional. 

Husna (2017) melakukan penelitian berjudul Kemitraan dan Kerja Sama Perpustakaan 

Perguruan Tinggi Negeri. Penelitian ini membahas kemitraan atau kerja sama di perpustakaan 

perguruan tinggi negeri dibantu oleh pustakawan dan sumber daya manusia yang mempunyai 

pengetahuan yang luas serta dapat melihat dan memanfaatkan berbagai peluang yang ada di 

perpustakaan agar lebih maju dibandingkan kondisinya saat ini. Dengan ini perpustakaan dapat saling 

berkontribusi dan saling menguntungkan. Kerja sama ini dapat membantu perpustakaan untuk 

mempromosikan, melakukan pemasaran, dan mengembangkan koleksi maupun mempermudah 

menyediakan layanan informasi bagi mahasiswa yang akan memanfaatkan informasi tersebut. 

Perbedaan peneliti dengan peneliti terdahulu berbeda dalam subjek penelitiannya. Peneliti terdahulu 

memfokuskan pada perpustakaan perguruan tinggi negeri secara umum sedangkan penelitian terbaru 

lebih terfokus pada dua institusi perguruan tinggi swasta di Bandung. 

Putri (2019) melakukan sebuah penelitian berjudul Strategi Pengembangan Kerja Sama 

Perpustakaan Universitas Atma Jaya Yogyakarta dalam Upaya Meningkatkan Layanan. Penelitian 

ini menyatakan bahwa perpustakaan tidak bisa hadir sendiri dalam memberikan layanan kepada 

pengguna. Perpustakaan dapat meningkatkan layanan dengan cara melakukan kerja sama 

perpustakaan bisa dilakukan dengan sesama perpustakaan ataupun institusi lainnya. Penelitian ini 

memberikan contoh bahwa Perpustakaan Universitas Atma Jaya Yogyakarta telah melaksanakan 

kerja sama dengan Jogja Library for All (JLA), kerja sama dengan Jaringan Perpustakaan 

APTIK(JPA), kerja sama dengan Komisi Pemberantasan Korupsi, kerja sama Bank Indonesia (BI 

Corner), dan kerja sama dengan Kedutaan India (India Corner). Perbedaan peneliti dengan peneliti 

terdahulu berbeda dalam fokus penelitiannya peneliti terdahulu lebih menekankan pada strategi 

pengembangan kerja sama perpustakaan Universitas Atma Jaya Yogyakarta untuk meningkatkan 

layanan, sedangkan penelitian terbaru lebih fokus pada strategi yang digunakan oleh perpustakaan 

Universitas Widyatama dan Institut Teknologi Nasional dalam memenuhi kebutuhan informasi.  

Rahayu et al., (2023) melaksanakan sebuah penelitian berjudul Perkembangan Jaringan 

Kerjasama Perpustakaan dan Informasi pada tahun 2023. Metode penelitian yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah metode kualitatif dengan cara pengumpulan data studi pustaka. Penelitian ini 
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membahas bahwa kerja sama antar perpustakaan dapat memberikan dampak untuk membantu 

perpustakaan dari kewajiban untuk membeli seluruh koleksi dan jurnal yang ada. Dengan melakukan 

kerja sama sebuah perpustakaan dapat menanyakan koleksi atau jurnal yang ada kepada pihak yang 

melakukan kerja sama. Perpustakaan terkadang masih memiliki keterbatasan kemampuan dalam 

beberapa bidang dengan dilakukannya kerja sama maka sebuah perpustakaan bisa saling membantu 

dalam berbagai bidang. Perbedaan peneliti dengan peneliti terdahulu terletak pada metode 

penelitiannya, peneliti terdahulu hanya menggunakan studi pustaka, sedangkan penelitian terbaru 

menggunakan metode wawancara, observasi, dan studi pustaka. 

Penelitian ini memiliki perbedaan utama dari penelitian sebelumnya dengan fokus pada kerja 

sama antara dua perpustakaan perguruan tinggi dalam menyediakan sumber informasi bagi pengguna 

mereka. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih umum membahas aspek-aspek kerja sama 

atau fokus pada satu perpustakaan dan manfaat internalnya, penelitian ini mengkaji secara spesifik 

bagaimana dua perpustakaan dapat bekerja sama secara efektif untuk memenuhi kebutuhan informasi 

pengguna mereka. Dengan demikian, penelitian ini menambahkan perspektif baru dalam literatur 

tentang kerja sama perpustakaan dengan meneliti secara mendalam dinamika dan hasil dari kolaborasi 

antara dua institusi berbeda, yaitu Universitas Widyatama dan Institut Teknologi Nasional. Penelitian 

ini tidak hanya melihat bagaimana perpustakaan dapat berbagi sumber informasi tetapi juga 

bagaimana mereka dapat saling melengkapi dan meningkatkan layanan secara kolektif untuk 

kepentingan pengguna mereka. 

Salah satu teori yang digunakan yaitu teori William (2004) corporate library (perpustakaan 

perusahaan) mengenai teori pengguna perpustakaan, environment (lingkungan) mengenai teori dalam 

lembaga kerja sama, dan corporation (perusahaan) mengenai teori bentuk kerja sama perpustakaan. 

Aspek pertama dalam corporate library (perpustakaan perusahaan). Corporate library dapat dilihat 

dari dua poin utama, yang pertama profesional activities berupa seleksi, konten organisasi, pernyataan 

negosiasi, negosiasi untuk mengontrol, dan manajemen perusahaan. Poin kedua dalam corporate 

library adalah result of profesional activities berupa koleksi, struktur organisasi, kumpulan 

pernyataan kerja sama, kontrol hukum atas perjanjian, dan tempat dilakukan kerja sama. Aspek kedua 

yaitu environment memiliki dua poin utama yang bisa di analisis di perpustakaan seperti coorporation 

to Environment berupa nilai manfaat dari konsumen, cara memberikan pelayanan pada konsumen, 

pembayaran kepada karyawan, dan place of benefit merupakan keuntungan yang didapat dalam dunia 

kerja. Poin kedua merupakan environment to corporation berupa segmen seperti sekumpulan data 

analisis, industri merupakan kegiatan yang mengelola barang yang diproduksi dan diberikan kepada 

konsumen, dan sektor ekonomi dari sebuah pasar atau perusahaan. Aspek ketiga merupakan 

corporation yang terdiri dari faktor perusahaan seperti kompetensi inti dan proses kerja sama sebuah 

perpustakaan. Selain itu teori Edgard William menyatakan terkait pengguna atau pemustaka, lembaga 

kerja sama (proses kerja sama), dan bentuk kerja sama perpustakaan. 

Berdasarkan hasil penelitian peneliti terdahulu dapat disimpulkan bahwa perpustakaan tidak 

bisa hadir sendiri dalam memberikan layanan kepada pengguna. Sebuah perpustakaan memerlukan 

kerja sama untuk meningkatkan layanannya karena memiliki peran penting untuk membantu 

perpustakaan mempromosikan, melakukan pemasaran, dan menyediakan sumber informasi. Selain 

itu kerja sama ini dilakukan untuk memenuhi syarat akreditasi sebuah lembaga perpustakaan 

(Nurohman, 2016). Kerja sama perpustakaan juga dilakukan untuk memenuhi pengembangan, 

ketersediaan koleksi, dan layanan yang ada di perpustakaan (Wijayanti et al., 2023). Berdasarkan 

fokus penelitian ini menurut Lubis et al., (2023) kerja sama perlu dilakukan untuk meningkatkan 

jumlah koleksi yang ada dan memberikan berbagai macam layanan untuk memenuhi kebutuhan 

informasi pengguna. Selain itu kerja sama dilakukan untuk berbagi sumber daya yang ada di 

perpustakaan baik berbentuk keterampilan ataupun sumber daya manusia untuk memberikan layanan 

yang lebih berkualitas (Oladokun, 2014).  
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Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Studi kasus merupakan metode 

pendekatan yang digunakan apabila pertanyaan penelitian memiliki kaitan dengan bagaimana atau 

mengapa. Pendekatan studi kasus juga perlu memperhatikan aspek desain atau gambaran dan cara 

pelaksanaannya agar mampu untuk menghadapi kritik-kritik terhadap pilihannya (Yin, 2013). Kerja 

sama antara perpustakaan Widyatama dan Institut Teknologi Nasional dilakukan sebanyak dua kali 

karena terdapat perpanjangan kerja sama oleh kedua belah pihak yang menganggap bahwa kerja sama 

tersebut memberi akses secara lebih luas dalam memenuhi kebutuhan pengguna dan memiliki banyak 

dampak positif. Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data primer, yakni yang diperoleh 

melalui wawancara dan observasi. Observasi dilakukan dengan cara mengunjungi salah satu 

perpustakaan yang terletak di Bandung pada bulan Oktober yaitu di Perpustakaan Universitas 

Widyatama. Peneliti juga melakukan observasi secara langsung ke Perpustakaan Universitas 

Widyatama dan melakukan dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada kepala perpustakaan 

perpustakaan Widyatama secara langsung di perpustakaan Widyatama. Selain itu diperlukan studi 

dokumen dengan cara mengambil referensi dari dokumen hasil peneliti sebelumnya yang meneliti 

tentang kerja sama perpustakaan. Sedangkan studi literatur dalam penelitian ini dilakukan dengan 

pengumpulan data lalu membaca, mencatat, dan mengolah hasil bahan penelitian yang ditemukan 

oleh peneliti. Penelitian ini dilakukan pada Oktober 2023. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian yang dipakai penulis dalam penelitian ini adalah 

metode kualitatif dengan cara melakukan observasi, wawancara, studi dokumen, dan studi literatur. 

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling. Teknik purposive sampling yang digunakan dalam penelitian terdiri dari 3 

kriteria yaitu narasumber merupakan orang yang memahami kerja sama perpustakaan, narasumber 

merupakan tenaga kerja yang bekerja di Perpustakaan yang melakukan kerja sama, dan narasumber 

pernah terlibat dalam kerja sama perpustakaan. Partisipan dalam pengumpulan sumber data penelitian 

yang terlibat dalam penelitian ini adalah Kepala Perpustakaan Universitas Widyatama dan 

Pustakawan Institut Teknologi Nasional. Selanjutnya setelah peneliti menggunakan teknik analisis 

data oleh Miles & Huberman dengan tiga tahap yaitu; pertama reduksi data merupakan proses 

pemilihan data untuk mengarahkan dan menggolongkan data serta membuang data yang tidak 

diperlukan, kedua penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang tersusun untuk menarik 

kesimpulan dan pengambilan tindakan, ketiga kesimpulan atau verifikasi merupakan proses setelah 

data direduksi dan disajikan peneliti membuat kesimpulan yang didukung dengan hasil (bukti) yang 

kuat. Peneliti melakukan uji validitas dan reliabilitas menggunakan triangulasi sumber dengan 

melihat hasil peneliti terdahulu, hasil observasi, wawancara, dan melakukan catatan lapangan. 

 

Hasil dan pembahasan 

Kerja sama perpustakaan yang dilakukan Universitas Widyatama dan Perpustakaan Institut 

Teknologi Nasional merupakan salah satu strategi yang dilakukan kedua belah pihak perguruan tinggi 

dalam memenuhi kebutuhan informasi. Kerjasama tersebut memiliki tujuan untuk menyediakan 

sumber informasi bagi pemustaka sekaligus menjadi wadah bagi perpustakaan untuk memperluas 

relasi. Kerjasama tersebut dilatarbelakangi oleh Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu pendidikan, 

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Dalam bidang pendidikan dan akademik kerja sama 

ini dapat memudahkan mahasiswa dari kedua perguruan tinggi dapat mendapatkan akses sumber 

informasi yang lebih beragam, sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan penelitian 

mereka. Perpustakaan Widyatama memiliki peran dalam meningkatkan nilai moralitas seperti nilai 

kebenaran, kejujuran, dan nilai keadilan dari Universitas Widyatama. Kerja sama yang dilakukan 
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Perpustakaan Universitas Widyatama dan Perpustakaan Institut Teknologi Nasional dilatarbelakangi 

oleh salah satu Peraturan Menteri bahwa Perpustakaan harus melakukan kerja sama yaitu Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 14 Tahun 2014 Tentang Kerja Sama Perguruan Tinggi. 

Hal ini juga disampaikan oleh informan sebagai berikut: 

“Peraturan tersebut melatar belakangi kerja sama Perpustakaan, meskipun aturan tersebut 

tidak secara khusus menyatakan kerja sama Perpustakaan tetapi peraturan tersebut 

membahas kerja sama perguruan tinggi dimana perpustakaan merupakan bagian perguruan 

tinggi” (C-Universitas Widyatama) 

Dalam bidang penelitian kerja sama ini memberikan fasilitas kolaborasi lintas institusi 

sehingga memungkinan peneliti untuk mendapatkan informasi yang lebih relevan. Hal tersebut  

dilakukan untuk membuka peluang dalam keberhasilan proyek yang akan dilakukan di dua lembaga 

karena menggabungkan keahlian dan sumber daya dari kedua lembaga tersebut. Pengguna dapat 

menggunakan koleksi perpustakaan baik secara cetak maupun digital untuk membantu kegiatan 

pembelajaran serta melakukan kolaborasi yang berarti dalam perkembangan pengetahuan serta 

perkembangan teknologi. Kerja sama ini dapat memberikan timbal balik yang menguntungkan bagi 

kedua belah pihak untuk memperoleh sumber referensi dan mendapatkan informasi yang relevan 

berdasarkan teori yang dijelaskan sebelumnya yaitu Teori Edgar. Berdasarkan penelitian ini aspek 

pertama dalam corporate library yang bisa di analisis dalam penelitian ini adalah kumpulan 

pernyataan kerja sama seperti MoU dan proposal perjanjian, kontrol hukum atas perjanjian berupa 

MoA, dan tempat dilakukan kerja sama. Aspek kedua yaitu environment yang bisa di analisis adalah 

peningkatan pelayanan perpustakaan ketika dilakukan kerja sama, keuntungan yang didapat dalam 

kerja sama, bagaimana pengelolaan koleksi dan penyediaan sumber informasi. Sedangkan aspek 

ketiga corporation yang bisa di analisis dalam penelitian ini adalah kompetensi apa saja yang harus 

dipenuhi agar kerja sama berjalan dengan baik dan proses dilakukannya kerja sama. Selain itu teori 

Edgard William menyatakan terkait pengguna atau pemustaka artinya perpustakaan Universitas 

Widyatama dan perpustakaan Institut Teknologi Nasional harus memenuhi kebutuhan penggunanya, 

bentuk kerja sama perpustakaan yang dilakukan perpustakaan Universitas Widyatama dan 

perpustakaan Institut Teknologi Nasional melakukan kerja sama dalam bidang penyediaan informasi, 

dan lembaga kerja sama (proses kerja sama) dijelaskan pada bagian berikut. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian berupa strategi yang dilakukan 

dalam memenuhi kebutuhan informasi dengan melakukan kerja sama Perpustakaan Universitas 

Widyatama dan Perpustakaan Institut Teknologi Nasional dinarasikan melalui tiga tahapan berikut; 

 

Proses Kerja Sama dan Jangka Waktu Kerja Sama 

Pada beberapa waktu terakhir Universitas Widyatama seringkali melakukan kerja sama 

dengan berbagai institusi. Meskipun kerja sama tersebut dilaksanakan secara terbuka, namun terdapat 

beberapa alur dan koordinasi yang wajib dilakukan oleh Universitas Widyatama. Tahapan pertama 

yang dilakukan dalam melakukan kerja sama adalah menghubungi pihak Universitas Widyatama, 

setelah itu pihak yang ingin melakukan kerja sama membuat proposal terlebih dahulu. Proposal 

tersebut diberikan kepada Universitas Widyatama karena Universitas Widyatama memiliki peran 

sebagai lembaga utama dalam pelaksanaan kerja sama. Setelah diajukan proposal maka pihak 

Universitas Widyatama melakukan pengecekan dan melakukan verifikasi. Selanjutnya pihak pertama 

dan pihak kedua yang terlibat akan melakukan penyusunan MoU (Memorandum of Understanding) 

lalu dilakukan penandatangan perjanjian oleh pihak Universitas Widyatama dengan Institut 

Teknologi Nasional. Tahap selanjutnya setelah kerja sama disetujui maka MoU dan proposal 

menghasilkan penandatangan perjanjian berupa MoA (Memorandum of Agreement). 
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Perjanjian kerja sama yang telah disepakati sebelumnya akan dilakukan oleh pihak-pihak 

Universitas Widyatama terlebih dahulu sebelum berlanjut ke Perpustakaan Universitas Widyatama 

karena Perpustakaan berada di bawah naungan institusi Universitas Widyatama. MoU yang dilakukan 

Universitas Widyatama berisi dokumen tertulis resmi yang berisi syarat dan ketentuan dari sebuah 

perjanjian yang akan dilakukan kedua institusi. Sedangkan MoA Perpustakaan Widyatama berisi 

sebuah dokumen bahwa pihak pertama dan pihak kedua sudah menyetujui untuk melakukan kerja 

sama untuk mencapai tujuan yang sama. MoU dilakukan terlebih dahulu sebelum MoA karena MoU 

merupakan kerangka dasar dari sebuah kesepakatan yang akan dilakukan oleh kedua belah pihak. 

MoU juga dapat digunakan sebagai pengukur apakah kerja sama tersebut dapat memberikan dampak 

yang positif bagi kedua belah pihak. MoU juga seringkali cenderung fleksibel dibandingkan dengan 

MoA karena apabila melanggar MoA maka dapat terkena konsekuensi hukum. Secara singkat MoU 

dilakukan untuk menghindari pembatalan kerja sama secara sepihak dan meminimalisir perselisihan 

yang akan dilakukan oleh kedua belah pihak. Kerja sama tersebut perlu dilakukan karena kedua 

perpustakaan memerlukan akses untuk mendapatkan sumber informasi cetak dan digital secara lebih 

luas. 

Kerja sama yang dilakukan Perpustakaan Universitas Widyatama dan Perpustakaan Institut 

Teknologi Nasional telah dilakukan sebanyak dua kali. Jangka waktu dalam pelaksanaan MoA antara 

Perpustakaan Universitas Widyatama dan Perpustakaan Institut Teknologi Nasional selama 5 tahun. 

Kerja sama pertama dilakukan pada tahun 2018, namun berdasarkan perjanjian sebelumnya, kerja 

sama ini sudah lewat masa nya. Sehingga pada tanggal 15 Agustus 2023 dilakukan perpanjangan 

MoA karena sudah melewati 5 tahun, penandatanganan kerja sama tersebut dilakukan oleh masing-

masing Kepala Perpustakaan (Kepala Pusat Pustakaloka, 2023). Penandatangan perpanjangan MoA 

dilakukan untuk tetap melakukan kerja sama yang menguntungkan bagi kedua belah pihak. Akan 

tetapi kerja sama tersebut berdasarkan pada regulasi yang berlaku dan dilatar belakangi oleh 

akreditasi Perpustakaan Perguruan Tinggi. Berdasarkan MoA yang telah menandatangani kerja sama 

dilakukan untuk memberdayakan sumber daya manusia (pustakawan) dan memudahkan pengguna 

dalam menemukan sumber informasi. 

 

Strategi Kerja Sama Perpustakaan Universitas Widyatama dan Perpustakaan Institut 

Teknologi Nasional 

 Strategi pertama yang dilakukan Perpustakaan dalam Kerja Sama Perpustakaan Universitas 

Widyatama dan Perpustakaan Institut Teknologi Nasional adalah integrasi sistem informasi. Strategi 

tersebut dilakukan karena Perpustakaan mengalami kendala dalam memberikan sumber informasi 

kepada pengguna sehingga dilakukan integrasi sistem informasi untuk membantu dan memudahkan 

pengguna dalam mengakses sumber informasi. Integrasi ini dilakukan melalui grup WhatsApp antara 

kedua perpustakaan, yang meningkatkan aksesibilitas dan efisiensi pencarian informasi. Universitas 

Widyatama unggul dalam katalog cetak dan online, sementara Institut Teknologi Nasional unggul 

dalam e-journal, sehingga integrasi sistem informasi mempermudah berbagi sumber informasi dan 

manajemen koleksi. Hal tersebut juga membantu manajemen koleksi sehingga memudahkan dalam 

inventaris, pembaruan koleksi, dan mendeteksi kekurangan koleksi. Berdasarkan hasil wawancara 

integrasi sistem informasi berdampak pada tingkat jumlah pengunjung karena pengguna dapat 

mengakses informasi dimanapun dan kapanpun.  Strategi kedua yang dilakukan dalam kerja sama 

tersebut adalah menerapkan teknologi canggih. Strategi tersebut dilakukan apabila pustakawan 

mengalami kendala dalam memahami teknologi di era digital. Penerapan teknologi merupakan 

langkah penting dalam meningkatkan efisiensi operasional perpustakaan serta menyediakan layanan 

yang lebih baik. Teknologi tersebut dapat dilaksanakan melalui platform daring, database yang 

terekam, dan sistem manajemen perpustakaan yang terkini untuk meningkatkan aksesibilitas. 

Perpustakaan Widyatama dan Perpustakaan Institut Teknologi Nasional melakukan penerapan 
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teknologi dengan menyediakan sumber informasi lewat teknologi yang ada lewat website serta 

melakukan saling tukar informasi terkait pengajaran teknologi dalam meningkatkan layanan 

perpustakaan lebih di era digital. 

 Strategi ketiga yang dilakukan Perpustakaan dalam Kerja Sama Perpustakaan Universitas 

Widyatama dan Perpustakaan Institut Teknologi Nasional adalah kolaborasi dalam penelitian 

akademik maupun non-akademik. Strategi tersebut dilakukan ketika kedua perpustakaan mengalami 

kendala dalam sumber informasi penelitian dan mengalami kendala dalam tim penelitian. Strategi 

tersebut dilakukan dengan melibatkan penelitian bersama, perpustakaan berperan sebagai fasilitator 

atau perantara untuk membentuk tim penelitian terkait topik tertentu dan membuat kolaborasi antar 

universitas, memberi akses terhadap sumber daya informasi, mengelola data penelitian yang 

didapatkan, serta evaluasi berkala dalam pelaksanaan kolaborasi. Berdasarkan Wardana, (2020) salah 

satu kolaborasi yang dilakukan adalah proses studi banding Universitas Widyatama untuk program 

PKBN (Pembinaan Kegiatan Bela Negara) dalam penerimaan mahasiswa baru. Strategi keempat yang 

dilakukan Perpustakaan dalam Kerja Sama Perpustakaan Universitas Widyatama dan Perpustakaan 

Institut Teknologi Nasional adalah kemudahan akses informasi. Strategi tersebut dilakukan karena 

perpustakaan mengalami peningkatan kebutuhan informasi, namun terkendala dalam sumber daya 

yang terbatas. Strategi yang dapat dilakukan dalam memenuhi kebutuhan informasi sekaligus 

meningkatkan kualitas layanan bagi pengguna dengan cara menyederhanakan proses pencarian dan 

penggunaan sumber daya informasi sehingga dapat meningkatkan efisiensi pencarian informasi 

dengan pengalaman yang baik. Melalui strategi tersebut Perpustakaan Universitas Widyatama dan 

Perpustakaan Institut Teknologi Nasional memudahkan pencarian informasi melalui website 

perpustakaan dan menghubungi pustakawan terkait informasi yang dibutuhkan. Apabila koleksi atau 

informasi yang dibutuhkan Universitas Widyatama berada di Institut Teknologi Nasional dan 

sebaliknya maka kedua institusi bisa saling menghubungi untuk memenuhi kebutuhan informasi 

tersebut. Contohnya berdasarkan hasil wawancara Universitas Widyatama membutuhkan informasi 

tentang sistem informasi dapat mendapatkan bahan bacaan yang lebih luas dan Institut Teknologi 

Nasional membutuhkan informasi tentang lingkungan serta teknologi bisa memperoleh informasi 

yang lebih banyak untuk memenuhi kebutuhan informasi pengguna. 

 

Dampak Kerja Sama Perpustakaan Universitas Widyatama dan Perpustakaan Institut 

Teknologi Nasional 

Kedua perpustakaan perguruan tinggi melakukan strategi tersebut dalam memenuhi 

kebutuhan informasi pengguna dengan melakukan kerja sama. Kerja sama Perpustakaan Universitas 

Widyatama dan Institut Teknologi Nasional mempunyai dampak yang signifikan dalam memperluas 

akses sumber informasi yang berkualitas dan relevan bagi para penggunanya. Melalui kerja sama 

yang dilakukan oleh kedua lembaga informasi tersebut memiliki tujuan untuk menjembatani 

kesenjangan antara informasi yang tersedia di tingkat universitas dengan yang dapat diakses oleh 

mahasiswa, dosen, atau tenaga kerja yang ada di lembaga informasi tersebut. Kerja sama antara 

Perpustakaan Universitas Widyatama dan Perpustakaan Institut Teknologi Nasional bertujuan 

mencapai dampak positif dengan menggabungkan sumber daya informasi, memberikan akses koleksi 

yang lebih beragam bagi pengguna kedua institusi. Kerja sama ini juga tidak hanya terbatas terhadap 

penambahan sejumlah koleksi buku ataupun akses terhadap sumber-sumber elektronik. Namun lebih 

dari itu kerja sama ini membantu menyediakan pelayanan perpustakaan dalam bidang layanan 

informasi yang lebih baik, pelatihan bagi staff, dosen, dan para pengguna terkait teknologi untuk 

memastikan bahwa akses yang diberikan terhadap sebuah informasi dan pengetahuan lebih mudah, 

relevan, dan efisien. Selain itu masih banyak dampak positif yang diperoleh oleh kedua perpustakaan 

yaitu sebagai berikut. 
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 Dampak kerja sama yang pertama dapat mengembangkan koleksi yang lebih luas, setelah 

dilakukan kerja sama kedua perpustakaan mengalami peningkatan akses koleksi. Hal tersebut 

dinyatakan oleh salah satu pustakawan di Universitas Widyatama. Kerja sama perpustakaan 

berdampak pada pengembangan koleksi yang lebih luas, dengan peningkatan akses koleksi. Menurut 

pustakawan di Universitas Widyatama, kerja sama ini memperkaya koleksi buku, jurnal, materi 

referensi, dan sumber daya elektronik karena saling melengkapi koleksi mereka. Contohnya 

Universitas Widyatama membutuhkan buku yang tidak dimiliki, mereka akan menanyakannya ke 

Perpustakaan Institut Teknologi Nasional, sehingga menghemat biaya. Proses yang sama berlaku 

untuk pencarian jurnal di Perpustakaan Institut Teknologi Nasional, di mana file PDF jurnal akan 

diunduh dan dikirimkan jika tersedia di perpustakaan.  Hal tersebut menciptakan ekosistem 

pendidikan yang lebih berlimpah, mendukung penelitian dan pembelajaran. Dampak kedua dalam 

Kerja Sama Perpustakaan Universitas Widyatama dan Perpustakaan Institut Teknologi Nasional 

meningkatkan efisiensi dalam melayani penggunanya. Hal tersebut melibatkan layanan sirkulasi, 

layanan referensi, dan layanan e-journal. Walaupun tidak tertulis dalam MoA atau MoU, menurut 

salah satu pustakawan kedua perpustakaan bisa saling membantu dalam layanannya. Bantuan tersebut 

diperoleh dengan cara menghubungi staff Perpustakaan Universitas Widyatama atau Perpustakaan 

Institut Teknologi Nasional atau dengan cara mendatangi secara langsung ke perpustakaan. Dampak 

ketiga adalah terpenuhinya syarat akreditasi kedua belah pihak. Dalam penelitian Nurohman (2016) 

terdapat tabel yang menjelaskan tentang instrumen akreditasi perpustakaan, dijelaskan bahwa Standar 

Nasional Pendidikan (SNP) nomor 2 terdapat instrumen akreditasinya berupa kerja sama. Selain itu 

berdasarkan kualifikasi standar akreditasi dalam aspek kerja sama terbagi menjadi 3 nilai. Apabila 

jumlah kerja sama internal pertahunnya selama 2 kali, jumlah kerja sama eksternal sebanyak 2 kali, 

dan jumlah koleksi yang tercetak kurang dari 5.000 judul maka termasuk kategori Cukup (C). Apabila 

jumlah kerja sama yang dilakukan pihak internal pertahunnya selama 3 kali, jumlah kerja sama 

eksternal sebanyak 3 kali, dan jumlah koleksi yang tercetak kurang dari 10.000 judul maka termasuk 

kategori Baik (B). Apabila jumlah kerja sama internal pertahunnya selama lebih dari 3 kali, 

sedangkan jumlah kerja sama eksternal dilakukan lebih dari 3 kali, dan jumlah koleksi yang tercetak 

berjumlah lebih dari 10.000 judul maka termasuk kategori Unggul (A). Hal ini juga disampaikan oleh 

informan sebagai berikut: 

“Kepentingan dilakukannya kerja sama perpustakaan dilatar belakangi oleh instrumen 

akreditasi pada Standar Nasional Pendidikan” (C-Universitas Widyatama) 

Dampak keempat kerja sama ini adalah pengembangan jaringan dan komunitas akademik. 

Kerja sama ini memperluas jaringan dan mempererat hubungan komunitas akademik. Pengembangan 

jaringan bermanfaat sebagai wadah untuk bertukar ide, pengetahuan, dan pelayanan antara staff 

perpustakaan dari kedua Universitas. Pada bidang akademik kerja sama berpengaruh dalam 

pertukaran informasi, teknologi, dan layanan perpustakaan. Contohnya di Universitas Widyatama 

dengan Institut Teknologi Nasional memiliki prodi yang sama, maka perpustakaan bisa melakukan 

pertukaran informasi terkait penyediaan sumber informasi dan diskusi lainnya. Institut Teknologi 

Nasional mengadakan Seminar berjudul Seminar Initiation Of International Collaboration, seminar 

tersebut dihadiri oleh pihak Universitas Widyatama yang berfungsi dalam pengembangan jaringan 

dan komunitas akademik (Wardana, 2018).  

Dampak kelima adalah dukungan anggaran yang tepat. Dengan adanya dana yang 

dialokasikan dapat memudahkan perpustakaan dalam kerja sama. Meskipun belum ada dana secara 

khusus untuk melakukan kegiatan bersama seperti talkshow, webinar, dan acara lainnya. Namun kerja 

sama ini berdampak pada anggaran dana seperti dana untuk perjalanan, biaya konsumsi, dan 

dukungan dana untuk kerja sama yang lain. Contohnya apabila pihak Perpustakaan Institut Teknologi 

Nasional berkunjung maka Perpustakaan Universitas Widyatama akan menyediakan konsumsi. 

Sebaliknya, jika Perpustakaan Universitas Widyatama datang ke Perpustakaan Institut Teknologi 
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Nasional maka biaya yang dikeluarkan berupa biaya pengeluaran bensin dan konsumsi. Dampak 

keenam peningkatan kualitas pendidikan, perpustakaan merupakan lembaga yang membantu 

meningkatkan mutu pendidikan dengan menjadi wadah untuk menyimpan informasi dan jembatan 

bagi penggunanya dalam memenuhi kebutuhan informasi. Selain akses buku, jurnal, sumber 

referensi, dan sumber digital yang lebih luas, dampak ini memfasilitasi sumber informasi untuk 

melakukan penelitian yang lebih mendalam. Dengan sumber informasi yang beragam dan lebih luas 

pengguna dari kedua belah pihak bisa mendapatkan hasil karya ilmiah yang relevan untuk mendukung 

berbagai tugas dan kebutuhannya sehingga dapat meningkatkan kualitas karya akademik para 

mahasiswa. Selain itu kedua belah pihak perpustakaan bisa melakukan pengembangan literasi 

informasi secara tidak langsung. Berdasarkan hasil wawancara dengan informasi yang mudah diakses 

dapat meningkatkan kepuasan pengguna dan jumlah kunjungan perpustakaan sehingga meningkatkan 

kualitas pendidikan dan kemampuan literasi pengguna. Dengan koleksi yang luas dapat 

meningkatkan kualitas literasi informasi sehingga pengguna memiliki keterampilan mencari, 

mengevaluasi, dan menggunakan sumber daya informasi. 

Dampak ketujuh adalah penguatan hubungan antar institusi. Kerja sama berdampak positif 

dalam memperkuat hubungan antar institusi seperti di tingkat pemimpin Universitas. Rektor dengan 

rektor memiliki peran yang penting dalam mendukung kerja sama karena terlibat dalam perencanaan 

dan pelaksanaan kerja sama. Hubungan yang erat antara pimpinan sebuah Universitas yang 

melakukan kerja sama dapat memberikan dukungan yang kuat dan memberi kebijakan yang baik 

untuk mendukung kerja sama yang menguntungkan kedua belah pihak. Selain itu dapat mempererat 

hubungan di tingkat fakultas dan prodi melalui pertukaran sumber informasi dan kolaborasi dalam 

sebuah penelitian. Contohnya Universitas Widyatama memiliki prodi yang sama dengan Institut 

Teknologi Nasional maka kedua belah pihak bisa melakukan kerja sama dalam bidang lain dan saling 

membantu dalam bidang tersebut. Serta dapat membantu untuk memperkuat hubungan antar 

mahasiswa dari kedua institusi. Mahasiswa bisa ikut dalam penelitian dosen, ikut dalam sebuah 

kegiatan workshop atau webinar, dan acara lainnya yang melibatkan kedua belah pihak. Dampak 

kedelapan adalah stabilitas dan kontinuitas (keberlangsungan) kerja sama. Kerja sama ini berdampak 

dalam perencanaan jangka panjang kerja sama. Apabila kerja sama tersebut banyak berdampak dalam 

berbagai bidang, maka perjanjian tersebut bisa diperpanjang oleh kedua belah pihak. Dengan 

memperpanjang kerja sama maka langkah-langkah dan isi perjanjian dapat diperinci dengan lebih 

baik dalam pemanfaatan sumber daya, peningkatan layanan kedua perpustakaan, dan menerapkan 

kebijakan yang konsisten. Sehingga hasil implementasi kebijakan yang dibuat dapat berlangsung 

secara konsisten dan lebih efisien dengan begitu layanan yang diberikan oleh perpustakaan dapat 

menjaga komitmen untuk mencapai hasil dan tujuan yang sama. Sebagai contoh dalam Universitas 

Widyatama dengan Institut Teknologi Nasional telah bekerja sama sebelumnya, lalu kedua belah 

pihak melakukan perpanjangan kerja sama karena merasa bahwa kerja sama yang dilakukan 

sebelumnya memiliki banyak dampak positif. Perpanjangan kerja sama ini memiliki dampak 

stabilitas ke dalam layanan informasi yang diberikan kepada pengguna, dan memiliki stabilitas dalam 

bidang lainnya yang melibatkan kedua institusi tersebut. 
 

Kesimpulan 

Beberapa strategi yang dilakukan perpustakaan dalam memenuhi kebutuhan informasi 

pengguna yaitu dengan melakukan kerja sama antara Perpustakaan Universitas Widyatama dan 

Perpustakaan Institut Teknologi Nasional adalah: (1) integrasi sistem informasi; (2) menerapkan 

teknologi canggih; (3) kolaborasi dalam penelitian akademik maupun non-akademik; dan (4) 

kemudahan akses informasi. Strategi tersebut memiliki delapan dampak positif yang signifikan. 

Dampak tersebut melibatkan pengembangan koleksi yang lebih luas, peningkatan efisiensi layanan, 

meningkatkan akses mahasiswa terhadap sumber informasi, terpenuhinya syarat akreditasi, 
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pengembangan jaringan dan komunitas akademik, dukungan anggaran yang tepat, penguatan 

hubungan antar institusi, serta stabilitas dan kontinuitas kerja sama. Saran untuk penelitian 

selanjutnya adalah mendukung studi perbandingan dengan lembaga perpustakaan lain, pelaksanaan 

survei kepuasan pengguna, evaluasi dampak jangka panjang, dan pengembangan metode evaluasi 

lebih terperinci untuk mengukur dampak secara lebih terukur dan mendalam. 
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